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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Nagarl Koo Buruak untuk mengetahoi beberapa
hal vait 2 1) Manajemen pemelibaraan ternuk kerbau vang relah dilakukan pulernak,
2} Fungsi sosial termnak kerbaw bagi masyarakat, 3) Pendapatan dari usaha ternak
herbaw di Nagari Kot Buroak. Penclitian ini dilakvkan daci tangeal 4 November
zampai dengan 17 Desember 2006,

hetode penelitian vang dilakukan adalab metode survai. Responden vang
digunakan dalam penelitian ini adalah Petani peternak kerbau yvang berada di MNagari
koto Buruak sehanyak 78 orang. Selain it juga menggunakan infarman permeka adar
sebanvak & orang,

Hasil penelittan didapatkan: Pemelibaraan ternak kerbau di Nagari Koo
Buruak dilakukan secara semi intensif (25,64 %) dan ekstensif (74,36 %), Pakan ying
diberikan berups rumput lapangan, dengan cara mengembalakan dan mengikatkan
ternah i fapangan. pada sore hari diberikan tambahan rumpot sebanyak 17 — 24
kpfekarthan. Sistem perkawinan dilakukan dengan cara alami dan calvivie interval 16
— 24 bulan. Fungsi sosial ternak kerbau bapgi masvarakat i Kecamatan Lubuk Aluny
adalah sehagai ternak sajian dalam upacara batggak panghln, membayar hutang
wdat, Ternak kerbau juga dijadikan sebapai lambang prestise di dalam kehidupan
masvarakat. Rata-rata pendapatan peternak darl usaba lernak kerban o Wagari Koo
Buruak adalah Bp 3 429 020/ekor/lahun.

Rata Kunet: Pendapatan teroak  kerban, Fungsi  sosial  kerbaw, Manajermen
pemcliharaan



I PENDAHULTUAN

A, Latar Belakans

Peningkatan procluksi lernak merupakon susuran vang terus divpavakan aleh
pemerintah uniuk memenuhi permintaan akan  kehutohan protein hewani  vang
cenderung  meningkatkan  schagai akibat  dari peningkatan pendapatan dan
pertambahan penduduk. Untuk memenuhi permintaon tersebut perlu ditempuh opaya-
upave peningkaten populasi deogan meningkatkan produktivitas ternak melalu
perbaikan mute temak. Bagi pemerintah sub sektor peternakan diharapkan mampu
menunjang era indrustrizlisasi. bagi petani yang terutama berada di usaha peternakan
ini mempunyai peranan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga petani.

Populasi termak kerban di Sumatera Barat relatil kecil dibandingkan dengan
rermak sapi, padahal kerbau merupakan salah satw penghasil daging vang kualitas
starkas dan mute daging tidak kalah dibandingkan dengan terak sapi. Pada ULy
tapuan peternakan kerbaw adalah sehapi ternak tenaps kerja. penghasil susu, daging,
serupus Rulit, penghasil pupuk dan alac canspoertasi,. Menornt Murti $2000
cemaxaian ternak kerbau sebagai ternak pedaging hanya diberlakukan techadap
srnak toa atau teenak dengan nilai ekenomi vana rendah,

Femnak kerbau bukan hanya sebagai tenaga Kerjs atau penghasil daging telapi

-=4 mempunyai peranan dalam sosial budaya. Di Sumatera Barat cksistensi ternak
cerman bukan merupekan bal yang bare, ada pibak yang menduga bahwa PETAMELAN
minang kabau diambil dari pengertian menang kerbaw.. Ruemah adat mirang

=z rang papuler dengan nama rumah gadang, ujung alapnyi merupakan profoige



.

dari tanduk kerbau. Ternak kerbau mendapat tempat penilaian Klusus serta tinggi
schagai termak sajian untuk menjamu anak nagan. umpamanya pada pengukahan
penghuhy adat atau penghulu kaum. Banvak bal yvang bisa dimantaatkan daei lernak
kerhaw, tapt kenapa pekembangan wernak kerbau lambat.

Muworitas penduduk di Kobupaten Padang Pariaman memponyai  mata
pencurian bertani atau berladang, Pertanian di dacrah ini pada vmieennya masih
bersitar tradisional dengan pala wsabatani campuran. Petani mengusabakon sawah
atau ladang sebagni uwsaha pokek. sedongkan ternak dijadikan sebagal wsiha
sampingan. Hal ini disecbabkan karena keterhatasan modal dan ilmo peftzetahuan
vang dimiliki oleh peternak,

Usaha peternakan kerbau di Kecamatan Lubuk Alung adalah pelernak rukiyal
dengan sistem pemeliharaan secara irdisional. Peternsk belum meneerti manajemen
pemeliharaan vang baik. Pada winumnys wijuan beternak kerbau adakah sebagai usaha
sampingan untuk membantu pergkonomian keluarga dan sehagai tabungan

kecamatan Lubuk Alung mempunysi papulasi ternak kerbay schanvak 4 477
chor st sekitar 12,7 % dari populasi temak kerbau vang ada di Kabupaten Padang
Pariaman. Sedangkan rumahtangga pemelibara ternak Lerbay sebanvak | 802 kepala
keluaras.

Benagarian Koto Ruruak merupakan nagari vang memilliki populasi lermnak
merbgu terbanyak di Kecamuman Lubuk Alung wvaie 713 eko sedangkan rumah
anzga pemelihara wenak kerhau sebesar 345 kepala keluarga. Ratn-raca pemilikan
stk kerbau adalah 2.07 ekor per kepala keluarsa, Hal ind dapat dilihar pada Tahel ©



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Berdasarkan husil penelitian didapatkan kesimpulan:
|, Pemeliharaan temak kerbau i Nagar Koto Burak dilakukon seeara semi intensif
(2504 %) dan ekstensif® (74,36 %), PMakan wang diberikan berupa rumpin
lapangan, dengan cara mengembalakan dan mengikatkan termak di lapanwan, pada
sore hari diberikan tambahan rumpat sebanyak 17 — 24 kalekorbar, Sistem
perkuwinan dilakukan dengan cara alami dan Calving feterval 16 — 24 hulan,
BU05 % tidak ditemukan penyvakit pada temak kerbay
2. Fungsi sosial terpak kerbau bagi masyarakal di Kecamatan Lubul: Alung adalah
sebagal ternak swyian dalam upacara batagak panghulu, wembavar hustang adat.
Ternak kerbau juga dijadikan sebagai lambang prestise di dalam kehidupan
masyarakal. -
3. Rata-rata pendapatan peternak dard usaha ternak kerbau di Nagart Koo Buruak
adalah Bp 3 429 020 /ekor/tahun.
B. Saran
Drart hasil penelitian yang telah dilakukan maka dibarapkan kepada:
b Petani agar lebibh memabami tentang bagaimana cara menerapkan panca usaha

lernak vang baik, supaya ternak kerbau dapat dijadikan usaha pokok.
vang Tl H |

-

Pemerintah - dibarapkan  untuk  memberikan  penvuluban mengenai  caga
pemeliharaan ternak herbuu vang boik, sehingga pendapatan petani dapat

meningkal,
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